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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai pemanfaatan Interactive Flat Panel
sebagai wadah investasi masa depan di satuan lembaga
pendidikan Islam perspektif prospektif maupun retrospektif.
Transformasi digital yang terjadi secara global menuntut lembaga
pendidikan untuk mampu beradaptasi dengan berbagai inovasi
teknologi guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan
pengelolaan institusi. Salah satu inovasi yang saat ini banyak
dikembangkan dan mulai diimplementasikan di lingkungan
pendidikan adalah penggunaan Interactive Flat Panel (IFP).
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif-deskriptif, di mana
hasil yang diperoleh berupa data melalui wawancara dengan para
narasumber dan menganalisis fenomena yang terjadi dilapangan
secara real time. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini
adalah studi kasus yang menyelidiki secara mendalam informasi
yang diperlukan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
ketika proses kegiatan belajar mengajar berlangsung tanpa
adanya IFP, interaksi di kelas cenderung bersifat unidirectional,
guru lebih banyak memberikan materi dengan penjelasan lisan
dan teks tanpa menggunakan media interaktif. Kelas menjadi
lebih energik, komunikasi antara guru dan siswa semakin
meningkat, dan pembelajaran menjadi lebih bersemangat berkat
adanya stimulasi visual dan kegiatan langsung dengan
memanfaatkan fitur yang tersedia di IFP. Teknologi IFP
menawarkan fitur interaktif yang dinamis, namun dalam
implementasinya terdapat tantangan-tantangan signifikan terkait
rendahnya literasi digital guru, infrastruktur internet yang
terbatas, biaya investasi dan pemeliharaan tinggi, serta resistensi
terhadap perubahan. Meskipun demikian, integrasi teknologi
terbukti mampu meningkatkan partisipasi, keterampilan digital
siswa, dan hasil pendidikan secara keseluruhan. Penerapan
teknologi ini esensial agar lembaga pendidikan Islam dapat
beradaptasi, berinvestasi di masa depan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia
pendidikan yang telah berupaya menyesuaikan diri dengan lajunya perkembangan
zaman (Pertiwi et al., 2025). Transformasi digital yang terjadi secara global
menuntut lembaga pendidikan untuk mampu beradaptasi dengan berbagai inovasi
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teknologi guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengelolaan institusi
(Syamsuddin, 2017). Salah satu inovasi yang saat ini banyak dikembangkan dan
mulai diimplementasikan di lingkungan pendidikan adalah penggunaan Interactive
Flat Panel (IFP). Interactive Flat Panel merupakan perangkat teknologi interaktif
yang menggabungkan fungsi layar sentuh, komputer, dan proyektor dalam satu
perangkat, sehingga mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif,
kolaboratif, dan efektif bagi peserta didik maupun pendidik. Secara umum, lembaga
pendidikan Islam di Indonesia, baik pada tingkat dasar, menengah, maupun tinggi,
menghadapi tantangan besar dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan agar
mampu bersaing di era globalisasi (Naslim, 2025). Tantangan tersebut tidak hanya
berkaitan dengan aspek kurikulum dan sumber daya manusia, tetapi juga pada
pemanfaatan teknologi sebagai sarana pendukung proses pembelajaran dan
pengelolaan lembaga. Dalam konteks ini, pemanfaatan IFP sebagai salah satu bentuk
investasi teknologi masa depan menjadi sangat relevan untuk dikaji, khususnya
melalui pendekatan prospektif-retrospektif yang dapat memberikan gambaran
mengenai potensi, manfaat, serta tantangan yang dihadapi oleh satuan lembaga
pendidikan Islam dalam mengadopsi teknologi (Ubaedullah et al., 2025).

Kondisi ideal yang diharapkan dari implementasi teknologi Interactive Flat
Panel di lembaga pendidikan Islam adalah terciptanya lingkungan belajar yang
inovatif, interaktif, dan mampu menumbuhkan kreativitas serta kolaborasi di antara
peserta didik. Selain itu, penggunaan IFP juga diharapkan dapat memperkuat
interaksi sosial dalam proses pembelajaran, meningkatkan efektivitas penyampaian
materi, serta memudahkan pendidik dalam mengelola kelas secara dinamis
(Sya’bani, 2019). Investasi pada teknologi IFP tidak hanya berdampak pada
peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi
lembaga pendidikan dalam menghadapi tantangan masa depan. Kondisi faktual di
lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi IFP di satuan lembaga
pendidikan Islam masih menghadapi berbagai kendala, baik dari segi infrastruktur,
sumber daya manusia, maupun kebijakan institusi. Banyak lembaga pendidikan
Islam yang masih terbatas dalam hal akses terhadap perangkat teknologi modern,
termasuk IFP, sehingga proses pembelajaran masih didominasi oleh metode
konvensional yang kurang interaktif (Arifin et al., 2022). Tingkat literasi digital
pendidik dan peserta didik yang masih rendah juga menjadi hambatan dalam
optimalisasi penggunaan IFP sebagai media pembelajaran. Di sisi lain, kebijakan
institusi yang belum sepenuhnya mendukung integrasi teknologi dalam pembelajaran
turut memperlambat proses transformasi digital di lingkungan pendidikan Islam
(Fauzi & Fajrin, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan IFP
dalam proses pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap interaksi
sosial, motivasi belajar, dan hasil belajar peserta didik. Moore (2022) dalam
penelitiannya di SMPN Ma'arif 1 Ponorogo menemukan bahwa pemanfaatan
teknologi IFP sebagai media pembelajaran mampu memperkuat interaksi sosial
antara guru dan siswa, serta meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
belajar mengajar (Nurrohmah et al., 2026). Hal ini sejalan dengan temuan yang
diungkapkan oleh Sari (2021) di SDN Pelambuan 4 Banjarmasin, di mana
penggunaan [Interactive Flat Panel/Smartboard sebagai media pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memperjelas penyampaian materi,
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dan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan (Mitria Sari et al., 2026).
Transformasi pembelajaran melalui strategi ekspositori dan penggunaan Inferactive
Flat Panel Display dapat meningkatkan pemahaman konsep keislaman secara lebih
mendalam. Penggunaan IFPD memungkinkan guru untuk menyajikan materi secara
visual dan interaktif, sehingga siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi
yang disampaikan, memfasilitasi terjadinya diskusi dan kolaborasi antar siswa, yang
pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar mereka. Dari sisi kebijakan,
studi yang dilakukan oleh (Darmawan et al., 2023). Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Yakin Sungai Duren menyoroti pentingnya analisis kebijakan pendidikan Islam
dalam mendukung implementasi teknologi di lingkungan madrasah. Kebijakan yang
berpihak pada pengembangan teknologi pendidikan, termasuk investasi pada
perangkat IFP, dinilai mampu mendorong terwujudnya madrasah yang adaptif
terhadap perubahan zaman dan kebutuhan peserta didik. Dukungan juga sangat
diperlukan dari berbagai pihak, baik pemerintah, yayasan, maupun masyarakat, agar
investasi teknologi tersebut dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan
manfaat optimal bagi lembaga pendidikan Islam.

Pemanfaatan Interactive Flat Panel sebagai wadah investasi masa depan di
satuan lembaga pendidikan Islam memiliki urgensi yang tinggi dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran dan daya saing lembaga (Fatmawati et al.,
2019). Pendekatan prospektif-retrospektif menjadi penting untuk mengidentifikasi
potensi, peluang, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi IFP,
sehingga dapat dirumuskan strategi yang tepat guna mendukung transformasi digital
di lingkungan pendidikan Islam. Penelitian mengenai pemanfaatan IFP sebagai
wadah investasi masa depan di satuan lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan pendidikan Islam yang inovatif,
adaptif, dan berdaya saing tinggi di era digital (Triana et al., 2020). Investasi pada
teknologi IFP di lembaga pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pemenuhan
kebutuhan jangka pendek, tetapi juga sebagai langkah strategis dalam menyiapkan
generasi muda yang melek teknologi dan siap menghadapi tantangan masa depan.
Dalam konteks globalisasi dan revolusi industri 4.0, penguasaan teknologi menjadi
salah satu kunci utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan
kompetitif. Lembaga pendidikan Islam perlu melakukan evaluasi dan perencanaan
yang matang dalam mengadopsi teknologi IFP, baik dari aspek infrastruktur,
pengembangan sumber daya manusia, maupun kebijakan institusi. Selain itu, penting
untuk memperhatikan aspek keberlanjutan dalam investasi teknologi khususnya pada
pemanfaatan [Interactive Flat Panel agar perangkat yang telah diadakan dapat
dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan. Hal ini meliputi pelatihan dan
pendampingan bagi pendidik dalam penggunaan IFP, pengembangan kurikulum yang
terintegrasi dengan teknologi, serta monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
efektivitas penggunaan Interactive Flat Panel dalam proses pembelajaran (Fitriyati
& Prastowo, 2022). Dengan demikian, investasi pada teknologi tidak hanya menjadi
simbol modernisasi lembaga pendidikan, tetapi benar-benar memberikan dampak
positif terhadap peningkatan mutu pendidikan itu sendiri.

Hadirnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai pemanfaatan Interactive Flat Panel sebagai wadah investasi
masa depan di satuan lembaga pendidikan Islam, baik dari perspektif prospektif
maupun retrospektif. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi
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para pengambil kebijakan, pendidik, dan seluruh stakeholder pendidikan Islam dalam
merumuskan strategi pengembangan teknologi pendidikan yang efektif, efisien, dan
berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif-deskriptif, di mana hasil yang
diperoleh berupa data melalui wawancara dengan para narasumber dan menganalisis
fenomena yang terjadi dilapangan secara real time (Creswell, 2014). Pendekatan
yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi kasus yang menyelidiki secara
mendalam informasi yang diperlukan. Lokasi penelitian ini berada di SDIT
Armaniyah, Kampung Tonjong, Kecamatan Serang Baru, Kabupaten Bekasi. Teknik
pemilihan sampel dilakukan dengan purposive sampling yang memenuhi kriteria 3M
(mengetahui, memahami, dan mengalami) diantaranya adalah kepala sekolah, kepala
tata usaha sekolah, dan 3 orang guru kelas. Hal ini dilakukan agar data yang
didapatkan dapat dianggap akurat dan valid (Sugiyono, 2016), (Ahmadi, 2016).

Tabel 1. Indikator Wawancara

No Identifikasi Masalah Narasumber Pertanyaan

1 Motivasi sekolah dalam | Kepala Sekolah | Apa motivasi utama sekolah dalam
mengimplementasikan dan Kepala Tata | memutuskan untuk mengimplementasikan
Interactive Flat Panel. Usaha Sekolah | Interactive Flat Panel dalam proses

pembelajaran?

2 Perbedaan yang  signifikan | Kepala Sekolah | Apa perbedaan yang signifikan antara
antara memanfaatkan | dan guru pemanfaatan  Interactive Flat Panel
Interactive Flat Panel dengan dengan metode konvensional dalam
metode konvensional. kegiatan belajar mengajar?

3 Peran dan keterlibatan siswa | Guru Bagaimana  Interactive  Flat  Panel
dalam proses pembelajaran. membantu  meningkatkan  keterlibatan

siswa saat proses pembelajaran
berlangsung?

4 Pendampingan dan pelatihan. Guru Sejauh  mana  sekolah  memberikan

pendampingan dan pelatihan secara teknis
untuk memaksimalkan penggunaan
Interactive Flat Panel?

5 Fitur Interactive Flat Panel | Kepala Sekolah | Fitur apa saja yang sering digunakan pada

sebagai  penunjang  proses | dan Guru Interactive Flat Panel?
pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Modernisasi pembelajaran dengan Interactive Flat Panel (IFP)

Seiring dengan kemajuan teknologi digital yang pesat, lembaga pendidikan
mengalami transformasi yang mendalam khususnya dalam penggunaan media
pembelajaran yang interaktif. Di Indonesia, khususnya pada lembaga pendidikan
Islam menghadapi permasalahan serius dalam meningkatkan keterlibatan siswa,
terkhusus dalam proses pembelajaran yang masih banyak menggunakan metode
pembelajaran konvensional dan komunikasi satu arah (Alamsyah, 2025). Teknologi
edukasi berbasis digital seperti Interactive Flat Panel (IFP), memberikan solusi yang
mendalam untuk memperbaharui metode pengajaran yang telah ada. Dengan
tersedianya fitur-fitur canggih yang terdapat dalam IFP, seperti papan tulis digital,
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video interaktif, dan kuis yang dapat diakses melalui layar sentuh, diharapkan dapat
memfasilitasi keterlibatan siswa dengan cara yang lebih aktif dan dinamis. Secara
keseluruhan, penerapan teknologi dalam dunia pendidikan telah terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, terutama dalam proses pembelajaran
yang melibatkan keterampilan visual dan kinestetik (Fatmawati et al., 2019). Urgensi
transformasi digital semakin meningkat setelah terjadinya pandemi COVID-19, yang
memaksa institusi pendidikan beradaptasi dengan metode pembelajaran dalam
jaringan (daring) yang bergantung pada teknologi (Remini Seo et al., 2025). Hal ini
mampu meningkatkan kesadaran bersama mengenai pentingnya Kkesiapan
infrastruktur digital dan penguasaan teknologi dalam menghadapi tantangan yang
akan datang. Data menunjukkan bahwa banyak pengajar di lembaga pendidikan
Islam masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam
proses pembelajaran. Sebagian besar dari mereka hanya menggunakan aplikasi
WhatsApp tanpa mengeksplorasi platform pembelajaran interaktif yang lebih
canggih. Hal demikian semakin diperburuk oleh rendahnya tingkat literasi digital di
kalangan tenaga pengajar, kekurangan infrastruktur teknologi, serta adanya resistensi
terhadap perubahan yang disebabkan oleh faktor sosiokultural dan faktor ekonomi.
Di sisi lain, penerapan strategi pembelajaran digital yang efektif dapat meningkatkan
partisipasi siswa, mengembangkan kemampuan literasi digital secara signifikan
memperbaiki hasil pendidikan (Ariani & Ahadiyah, 2025).

Meskipun teknologi pendidikan semakin banyak digunakan, masih ada
perbedaan yang cukup besar antara teori mengenai pemanfaatan media digital dalam
proses belajar dan praktiknya di lapangan. Dalam lingkungan pendidikan Islam,
pemanfaatkan Interactive Flat Panel (IFP) tergolong sangat minim, meskipun ada
banyak manfaat yang bisa didapat dari menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
interaktif. Keterbatasan ini sering muncul dikarenakan kurangnya pengetahuan guru
tentang penggunaan teknologi, fasilitas yang tidak memadai, serta kebiasaan belajar
yang cenderung mengikuti metode tradisional (Bafadhol, 2017). Lembaga
pendidikan yang memanfaatkan teknologi, khususnya yang menggunakan media
interaktif seperti IFP, kini semakin penting dalam kajian pendidikan di era revolusi
4.0. IFP adalah perangkat teknologi yang menggabungkan berbagai fitur, seperti
layar sentuh, video pendidikan yang menarik, kuis interaktif, dan papan tulis digital,
dirancang untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa di dalam kelas.
Penerapan IFP dalam pendidikan berlandaskan pada teori pembelajaran multimedia
yang menggabungkan elemen visual dan auditori dalam media untuk lebih
memahami materi pelajaran (Alamsyah, 2025). Dalam konteks ini, penggunaan IFP
mendukung teori tersebut dengan menambahkan elemen multimedia yang dapat
mendorong siswa untuk berperan aktif. Dikarenakan perkembangan zaman
khususnya pada era modern, IFP telah berkembang menjadi alat yang
mengintergrasikan beragam elemen dalam pembelajaran digital, termasuk konten
pendidikan serta dimensi interaksi dan kolaborasi antara siswa. Suasana belajar jelas
menunjukkan pergeseran yang signifikan ketika IFP mulai digunakan, karena tampak
peningkatan keterlibatan siswa baik saat berinteraksi dengan materi pelajaran
maupun saat berkolaborasi secara kelompok. Perubahan ini bukan hanya sekedar
kesan, tetapi didukung oleh bukti yang konsisten dari penelitian lapangan, sehingga
secara keseluruhan, penerapan IFP dapat dipandang sebagai faktor yang berperan
penting dalam meningkatnya partisipasi siswa (Jannah & Yasman, 2024).
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Ketika proses kegiatan belajar mengajar berlangsung tanpa adanya dukungan
IFP, interaksi di kelas cenderung bersifat unidirectional, di mana guru lebih banyak
memberikan materi dengan penjelasan lisan dan teks tanpa menggunakan media
yang interaktif. Dalam situasi tersebut, beberapa siswa tampak kurang terlibat, ada
yang terlihat tidak aktif, berbincang dengan teman-temannya, dan tidak sepenuhnya
fokus pada pelajaran yang disampaikan, sehingga metode pengajaran yang berbasis
ceramah menyebabkan rendahnya partisipasi (Bakhri, 2015). Kelas menjadi lebih
energik, komunikasi antara guru dan siswa semakin meningkat, dan pembelajaran
menjadi lebih bersemangat berkat adanya stimulasi visual dan kegiatan langsung
dengan memanfaatkan fitur yang tersedia di IFP (Arif et al., 2024). Ini dilakukan
melalui penggunaan video pembelajaran, kuis interaktif, dan papan tulis digital.
Intensitas interaksi sosial khususnya pada saat pelajaran berlangsung yang semakin
meningkat antara guru dan siswa serta antar siswa menjadi suatu ciri khas ketika
proses pembelajaran dilakukan melalui IFP, karena alat ini menawarkan ruang
kolaborasi yang lebih luas dan mendorong respons yang cepat selama sesi
pembelajaran. Fenomena ini dapat dipahami melalui sudut pandang Teori
Konstruktivisme Sosial yang menekankan pentingnya interaksi dalam proses belajar,
karena IFP mendorong lebih banyak kegiatan yang bersifat kolaboratif dan
partisipatif. Di sisi lain, elemen visual dan audio yang ada pada fitur IFP, seperti
video pembelajaran dan kuis interaktif, juga sejalan dengan Teori Pembelajaran
Multimedia yang membantu memperjelas materi dan mempercepat pemahaman
(Hidayat & Musnandar, 2026). Oleh karena itu, kuis interaktif dan papan tulis digital
dapat membuat materi lebih mudah untuk dicerna dan diingat daripada metode
pembelajaran tradisional.

Terdapat beberapa hambatan dalam penerapan IFP di lembaga pendidikan
Islam, seperti rendahnya kemampuan literasi digital sumber daya manusia (SDM)
dalam memanfaatkan teknologi, infrastruktur internet yang masih minim, waktu
persiapan yang cukup lama, biaya pemeliharaan dan investasi yang tinggi, serta
masih kurangnya integrasi dalam kurikulum. Hal ini tetap menjadi perhatian penting
karena dapat memengaruhi efektivitas penggunaan alat, meskipun pada saat
penelitian berlangsung, faktor-faktor tersebut tidak menghentikan jalannya proses
pembelajaran (Agustini et al., 2025). Selain aspek teknis, latar belakang siswa yang
bervariasi juga perlu diperhatikan, karena perbedaan dalam kemampuan untuk
beradaptasi dengan teknologi dapat berdampak pada tingkat partisipasi yang terlihat
(Haerullah., & Elihami, 2020). Di sisi lain, ruang lingkup pengamatan membatasi
kesempatan untuk melihat perubahan dalam partisipasi jangka panjang secara lebih
konsisten (Suwarto et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini perlu menyadari
adanya batasan, baik dari segi durasi pengamatan maupun faktor luar yang mungkin
mempengaruhi keberhasilan adaptasi teknologi di dalam kelas. Dengan adanya
pemantfaatan teknologi seperti Interactive Flat Panel diharapkan lembaga pendidikan
Islam dapat terus berkembang dan menjadi wadah investasi masa dengan serta
mampu bersaing secara global.

KESIMPULAN

Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah transformasi digital melalui
penerapan teknologi pendidikan seperti Interactive Flat Panel (IFP) sangat penting
bagi lembaga pendidikan Islam di Indonesia untuk mengatasi keterlibatan siswa yang

@2026 DIKSI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/diksi) 161

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Son'any, Pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP) Sebagai Wadah Investasi...

rendah akibat metode konvensional. IFP menawarkan fitur interaktif yang dinamis,
namun dalam implementasinya terdapat tantangan-tantangan signifikan terkait
rendahnya literasi digital guru, infrastruktur internet yang terbatas, biaya investasi
dan pemeliharaan tinggi, serta resistensi terhadap perubahan. Meskipun demikian,
integrasi teknologi terbukti mampu meningkatkan partisipasi, keterampilan digital
siswa, dan hasil pendidikan secara keseluruhan. Hal demikian didorong oleh urgensi
kemajuan teknologi yang menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Untuk
memaksimalkan potensi IFP dan memastikan tercapainya kondisi jangka panjang,
diperlukan upaya mengatasi hambatan literasi SDM dan infrastruktur, serta
mengintegrasikannya secara efektif ke dalam kurikulum. Penerapan teknologi ini
esensial agar lembaga pendidikan Islam dapat beradaptasi, berinvestasi di masa
depan, dan bersaing di kancah global.
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